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Abstract 
 

The purpose of this study was to examine the effect of compensation on employee 

performance, the effect of compensation on job satisfaction, the effect of job satisfaction on 

employee performance, the effect of job placement on job satisfaction, at RSUD dr. Dradjat 

Prawiranegara. The population in this study were nurses with non-civil servant status or 

nurses with voluntary labor status (TKS) who were still working at RSUD dr. Dradjat 

Prawiranegara. The number of samples is determined based on the number of indicators of 

the 4 variables used multiplied by 5, the total of all indicators is 20 x 5, total of Sample is 

100 respondents, the sampling method uses the Non Random Sampling technique, because 

the population and sample have been determined, namely Non-PNS Nurses.The results of 

this study indicate that there is a significant effect of compensation on employee 

performance, there is a significant effect of compensation on job satisfaction, there is a 

significant effect of job satisfaction on employee performance, there is a significant effect of 

job placement on job satisfaction, and there is a significant effect of job placement on 

employee performance. 

Keywords : Compensation; Job Placement; Job Satisfaction; Employee Performance 
 

--------------------------------------------------------------------------------------- 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan, pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja, pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan, pengaruh penempatan kerja terhadap kepuasan kerja, di RSUD 

dr. Dradjat Prawiranegara. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat berstatus non PNS 

atau perawat berstatus tenaga kerja sukarela (TKS) yang masih bekerja di RSUD dr. Dradjat 

Prawiranegara. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan jumlah indikator dari 4 variabel yang 

digunakan dikalikan 5, jumlah seluruh indikator adalah 20 x 5, Jumlah Sampel adalah 100 

responden, metode pengambilan sampel menggunakan teknik Non Random Sampling, 

karena telah ditentukan populasi dan sampelnya yaitu Perawat Non-PNS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan, ada pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja, ada pengaruh 

yang signifikan dari kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan terdapat pengaruh yang 

signifikan penempatan kerja terhadap kepuasan kerja, dan terdapat pengaruh yang signifikan 

penempatan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Kompensasi; Penempatan kerja; Kepuasan kerja; Kinerja karyawan 
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Pendahuluan 
Rumah sakit adalah sebuah layanan kesehatan yang memberikan jasa kesehatan baik 

pelayanan rawat inap, rawat jalan serta layanan kegawat daruratan, kewajiban setiap Rumah 

Sakit diatur melalui Peraturan dari Menteri Kesehatan (Permenkes RI Nomor 4 Th. 2018). 

Untuk menjalankan tugas serta kewajibannya, layanan kesehatan harus mempunyai SDM 

yang memiliki kompetensi cukup baik di bidangnya serta mampu mengoperasikan segala 

kegiatan di dalamnya, ketika memberikan pelayanan kepada masyarakat atau pasien maupun 

pemberkasan pasien. Dikarenakan hal tersebut diperlukan pengendalian terhadap SDM 

dalam pengelolaan institusi kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan, dan sebuah 

Rumah Sakit harus memiliki SDM yang berkualitas (Ade et al., 2014). 

Rumah Sakit Dradjat Prawiranegara adalah sebuah organisasi pelayanan kesehatan 

di wilayah Kabupaten Serang dan berkewajiban memberikan pelayanan kesehatan di 

wilayah Kabupaten Serang. Dradjat Prawiranegara berkewajiban memberikan pelayanan 

kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Serang, Sumber daya yang dimiliki oleh sebuah 

rumah sakit harus memiliki keahlian yang cukup, sehingga pegawai yang bekerja di rumah 

sakit harus mempunyai keahlian khusus, seperti tenaga ahli, dokter umum, perawat, bidan, 

apoteker dan tenaga kesehatan lainnya. Selain itu terdapat beberapa bagian umum non 

kesehatan seperti bagian administrasi, bagian keuangan, bagian sistem informasi dan bagian 

lainnya. Sehingga jika diklasifikasikan sumber daya manusia yang harus dimiliki suatu 

Rumah Sakit meliputi pegawai bidang medis, bagian Kesehatan dan Nakes Lainnya. Pada 

saat melakukan pelayanan kepada masyarakat, semua bagian di rumah sakit saling 

berintegrasi satu sama lain atau saling berhubungan dan bekerja sama Untuk memberikan 

layanan terbaik dan memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. karenanya, ketika akan 

memberikan layanan yang baik, pegawai rumah sakit harus mempunya keahlian di 

bidangnya masing-masing, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 30 Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 30 Tahun 2019 Perihal pengklasifikasi dan izin rumah sakit. 

Menurut Peraturan dan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.01.07 / MENKES 

/ 169/2020, Keputusan Menteri Kesehatan tersebut menyatakan bahwa rumah sakit rujukan 

untuk penyakit menular baru tertentu harus memberikan pelayanan dalam rangka 

penanggulangan dan pencegahan penyakit menular baru tertentu, serta peningkatan 

kapasitas berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk penanggulangan penyakit tersebut. 

Oleh karena itu kinerja para karyawan terutama perawat rumah sakit harus ditingkatkan 

dalam penanggulangan wabah yang sedang terjadi ini. 

Meigantri dan Netra, 2016 mengatakan variabel yang akan meningkatkan kinerja 

karyawan merupakan variabel penempatan disesuaikan oleh latar belakang pendidikan dan 

kemampuan karyawan tersebut serta kepuasan kerja karyawan dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Peneliti yang sudah dilakukan sebelumnya penempatan kerja menjadi 

faktor penting yang harus diperhatikan sebuah perusahaan agar dapat mencapai tujuan 

perusahaan, perusahaan yang melakukan penempatan kerja dengan tidak tepat maka dapat 

menimbulkan permasalahan dalam diri karyawan maupun antar sesama karyawan (Chandra, 

2018). 

Kinerja perawat di Rumah Sakit dr. Dradjat Prawiranegara dikatakan menurun dilihat 

dari hasil perbandingan Penilaian dari tahun 2019 ke tahun 2020 hasil nilainya cenderung 

menurun dan tidak meningkat secara signifikan, berikut adalah data Penilaian Kinerja 

Keperawatan pada tahun 2019 dan 2020 
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Table 1. Penilaian Hasil Kerja Perawat 

Kriteria 2019 2020 

Sangat Baik 25% 5% 

Baik 60% 55% 

Cukup 15% 40% 

Kurang 0 0 

Buruk 0 0 

Sumber : bagian kepegawaian RSDP 

 

Data di atas menjelaskan penurunan kinerja perawat pada tahun 2020 dengan 

melihat kriteria penilaian Cukup meningkat sebesar 25% dari tahun 2019 dan dengan 

menurunnya angka dengan kriteria baik dari 60% menjadi 55% berarti menurun 

sebesar 5%. Hal tersebut mencerminkan bahwa menurunnya kinerja bagian 

keperawatan dari tahun 2019 ke tahun 2020. menurunnya tingkat kinerja perawat 

dapat disebabkan karena berbagai faktor baik secara internal maupun eksternal. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi yang 

diberikan kepada karyawannya dan penempatan kerja yang kurang sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki karyawan (Chandra, 2018). 

Data lain yang menunjukkan adanya penurunan kinerja perawat Non PNS 

adalah dengan capaian kinerja yang dicapai oleh para perawat semakin menurun, 

baik dalam kualitas atau jumlah pasien yang di rawat dan tingkat kedisplinan serta 

penggunaan obat dan alat kesehatan lainnya. Berikut adalah capaian kinerja pada 

tahun 2020 : 

Table  2 Capaian Kinerja Perawat 

No Indikator Capaian Target Realisasi 

1. Persentase 

pemberian tindakan 

sesuai SOP 

100% 90% 

2. Persentase 

Pencatatan perkembangan status 

pasien setiap shift 

100% 70% 

3. Persentase absensi datang dan 

pulang 

100% 73% 

4. - Presentasi penggunaan Alat habis 

pakai 

- Presentasi penggunaan bahan 

habis pakai 

100% 

 

100% 

100% 

 

125% 

Sumber: Bagian Kepegawaian RSDP 2021 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat beberapa capaian kinerja perawat yang 

berada di rumah sakit dr. Dradjat Prawiranegara, dilihat dari capaian jumlah pemberian 

tindakan pada pasien dengan target 100% yang tercapai hanya 90%, melakukan  pencatatan  

terhadap perkembangan pasien di setiap shift-nya dengan capaian 100% hanya mencapai 

70%, presentasi ketepatan waktu Datang dan pulang sesuai dengan jadwal shift yang telah 

di tetapkan hanya mencapai 73% dari 

target 100% seluruh perawat wajib datang tepat waktu, selain itu presentasi dari 

penggunaan alat habis pakai sudah sesuai dengan target yaitu 100% namun pada presentasi 

bahan habis pakai terjadinya kekurangan bahan habis pakai sehingga mengakibatkan 
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realisasi melebihi dari target atau jumlah bahan habis pakai yang sudah dibeli. Selain data 

di atas, terdapat Resource Gap antara variabel Kompensasi dengan variabel Kinerja 

karyawan, dan antara variabel penempatan kerja terhadap kinerja karyawan hal tersebut 

dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu; Küster & Canales, 

2011, Jufrizen, 2018, Abadiyah, 2016, Meigantra & Netra , 2016, Muaja, 2017, Arthur, 

2017. 

Berdasarkan rincian permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, baik berdasarkan 

Research Gap maupun fenomena bisnis adanya penurunan kinerja yang terjadi di Rumah 

Sakit dr. Dradjat Prawiranegara Serang, peneliti memperkirakan karena adanya rotasi 

karyawan yang terlalu sering dilakukan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan faktor 

kompensasi juga dapat menjadi penyebab menurunnya kinerja karyawan,  Berdasarkan 

latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kompensasi Dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pada Perawat Non PNS Di RSUD 

Dr. Dradjat Prawiranegara Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening. 

 

Landasan Teori 
Signaling Theory dikemukakan oleh Spence (1974) dalam Saud A.Taj (2016) 

menurutnya munculnya Signaling Theory dihasilkan dari studi ekonomi informasi dalam 

kondisi di mana pembeli dan penjual berurusan dengan informasi asimetris ketika 

berinteraksi di pasar.  

Menurut Nilawati Dewi et al (2018), Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor 

sebagai gambaran atas kepercayaan terhadap perusahaan yang dapat dilihat dari harga 

saham. Menurut Ade Pratiwi Indasari dan I Ketut Yadnyana (2018), Nilai Perusahaan dapat 

diukur dengan rasio perbandingan harga saham dengan nilai buku atau Price To Book Value 

(PBV). PBV mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan 

organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh. 

Menurut Amrita Maulidia Rahmah et al (2016), Likuiditas merupakan suatu 

indikator yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 

tersedia. Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancer. 

Rasio ini merupakan yang paling umum digunakan, rasio tersebut menunjukkan tingkat 

keamanan (margin on safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang-utang, Ummu Putriana Hanie dan Muhammad Saifi (2018). 

Menurut Adi Chandra et al (2016), Struktur modal adalah perimbangan atau 

perpaduan antara modal asing dengan modal sendiri, dengan kata lain struktur modal 

merupakan proporsi dalam pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan dengan sumber 

pendanaan jangka panjang yang berasal dari dana internal dan dana eksternal. Debt to Equity 

Ratio (DER) memperlihatkan proporsi antara utang yang dimiliki terhadap total ekuitas yang 

dimiliki oleh perusahaan, Slamet Priyanto dan Akhmad Darmawan (2017). 

Menurut Dedi Rossidi Sutama dan Erna Lisa (2018), Profitabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas ini memberikan 

gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga memberikan laba bagi 

perusahaan. Return On Asset (ROA) merupakan kecepatan berputarnya operating assets 

dalam suatu periode tertentu. ROA dapat ditentukan dengan membagi laba bersih dengan 

total aktiva, Kiki Noviem Merry (2017). 

Menurut Heri Setiyo Cahyono dan Ardiani Ika Sulistyawati (2016), Kebijakan 

Dividen penting untuk memenuhi harapan pemegang saham terhadap dividen dengan tidak 

menghambat pertumbuhan perusahaan di sisi lain. Dividend Payout Ratio (DPR) adalah 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, peningkatan utang akan 
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mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang tersedia bagi para pemegang saham karena 

kewajiban tersebut lebih diprioritaskan dari pada pembagian dividen, Muammar Hanif dan 

Bustaman (2017). 

Gambar 2. Model Konseptual 

 

Uji Hipotesis 

H1 : Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas 

H2 : Struktur Modal memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas 

H3 : Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

H4 : Struktur Modal memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

H5 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas 

sebagai variabel intervening 

H6 : Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai variabel intervening 

H7 : Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

H8 : Kebijakan Dividen memiliki pengaruh positif memoderasi Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif yaitu metodologi 

penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematik berdasarkan data-data dari hasil analisa 

pengukuran berdasarkan variabel-variabel yang terkait terhadap fenomena bisnis yang ada.  

Pada penelitian ini, Nilai Perusahaan diukur dengan  PBV (Price to Book Value) Ade 

Pratiwi Indasari dan I Ketut Yadnyana (2018). Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒕𝒐 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 (𝑷𝑩𝑽) =
𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆

𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆 
 

Pada penelitian ini, Likuiditas diukur dengan  CR (Current Ratio) Ummu Putriana 

Hanie dan Muhammad Saifi (2018). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑪𝑹) =
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫  

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧  𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

Pada penelitian ini, Struktur Modal diukur dengan  DER (Debt Equity Ratio) Slamet 

Priyanto dan Akhmad Darmawan (2017). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Likuiditas 

Struktur Modal 

Profitabilitas 

 

Nilai Perusahaan 

Kebijakan 

Dividen 
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𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑫𝑬𝑹) =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐒𝐞𝐧𝐝𝐢𝐫𝐢 
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Pada penelitian ini, Profitabilitas diukur dengan  ROA (Return On Assets) Kiki 

Noviem Merry (2017). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 (𝑹𝑶𝑨) =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡  

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Pada penelitian ini, Kebijakan Dividen diukur dengan  DPR (Dividend Payout Ratio) 

Muammar Hanif dan Bustaman (2017). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏𝒅 𝑷𝒂𝒚𝒐𝒖𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝐃𝐏𝐑) =
𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆

𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor logam dan 

sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2018. Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive dengan kriteria yang telah ditetapkan atau ditentukan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriterianya pada penelitian ini yaitu perusahaan sub 

sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2018 

dan perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangannya per 31 Desember 2013 sampai 

dengan 31 Desember 2018. Berikut adalah data populasi serta data sampel yang sesuai 

dengan kriteria pada penelitian ini : 

Tabel 3 Populasi Penelitian 
No Kode Saham Kriteria 1 Kriteria 2 

1 ALKA ✓  ✓  

2 ALMI ✓  ✓  

3 BAJA ✓  ✓  

4 BTON ✓  ✓  

5 CTBN ✓  ✓  

6 GDST ✓  ✓  

7 INAI ✓    

8 ISSP ✓  ✓  

9 JKSW ✓    

10 KRAS ✓  ✓  

11 LION ✓  ✓  

12 LMSH ✓    

13 NIKL ✓  ✓  

14 PICO ✓    

15 TBMS ✓    

 

Tabel 4 Sampel Penelitian 
No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ALKA PT Alakasa Industrindo Tbk 

2 ALMI PT Alumindo Light Metal Industry Tbk 

3 BAJA PT Saranacentral Bajatama Tbk 

4 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk 

5 CTBN PT Citra Tubindo Tbk 

6 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 

7 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

8 KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

9 LION PT Lion Metal Works Tbk 

10 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh sebanyak 10 perusahaan yang memenuhi kriteria 

sampel. Sehingga jumlah total sampel untuk periode 2013 - 2018 adalah 60 sampel. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik ini digunakan untuk menggambarkan asumsi-asumsi dasar 

agar data yang digunakan dapat berdistribusi secara normal dan layak digunakan. Uji 

Asumsi Klasik yang digunakan pada peneltian ini adalah Uji Normalitas, Uji 

Multikoloniearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Linearitas.  

Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, Imam Ghozali  (2016). Pada Uji 

Normalitas ini, peneliti menggunakan cara uji statistik yang ditentukan oleh nilai test 

statistik Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 yang 

berarti data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikoloniearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel independen ini nilai korelasinya sama dengan 

nol (variabel ortogonal), Imam Ghozali (2016). Penilaian dari Nilai Tolarance adalah 

mempunyai angka Tolerance tidak kurang dari 0,10, sedangkan untuk batas Variance 

Inflication Factor (VIF) adalah 10. Apabila VIF kurang dari 10, maka tidak ada 

Multikoloniearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Uji Auitokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi, Imam Ghozali (2016).  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah 

Homoskedastisitas atau tidak terjadai Heteroskedastisitas, Imam Ghozali (2016). Pada 

Uji Heteroskedastisitas ini dilakukan melalui uji Glejser yaitu meregresi nilai absolute 

residual terhadap variabel independen. 

Uji Linearitas 

Uji Linearitas ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak, Imam Ghozali (2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif ini terdiri atas Nilai Minimum (Min), Nilai Maksimum (Max), 

Nilai Rata-Rata (Mean), Nilai Tengah (Median) dan Standard Deviation pada perusahaan 

sub sektor logam dan sejenisnya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2018. Berikut ini adalah uji statistik deskriptif yang datanya telah diolah 

menggunakan SPSS : 
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Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

CR 60 61,200 % 746,400 % 186,50833 % 18,901470 % 146,410159 % 
DER 60 ,200 % 9,000 % 1,80833 % ,233776 % 1,810824 % 
ROA 60 -8,800 % 12,800 % 1,03500 % ,627585 % 4,861256 % 
DPR 60 ,000 % 84,000 % 2,55167 % 1,443412 % 11,180620 % 
PBV 60 ,200 9,800 1,40833 ,202907 1,571709 

Valid N (listwise) 60      

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Uji Outlier 

 Uji outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat 

sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai 

ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi. Ada beberapa 

penyebab timbulnya data outlier yaitu kesalahan dalam meng-entri data, gagal 

menspesifikasi adanya missing value dalam program komputer, outlier bukan merupakan 

anggota populasi yang diambil sebagian sampel dan outlier berasal dari populasi yang kita 

ambil sebagai sampel tetapi distribusi dari variabel dalam populasi tersebut memiliki nilai 

ekstrim dan tidak terdistribusi secara normal, Ghozali (2016:41). Berikut ini adalah hasil 

nilai skor outlier : 

Tabel 6. Hasil Nilai Skor Outlier 

Observasi ZCR Observasi ZDER Observasi ZDPR Observasi ZPBV 

24 

49 

2,532 

3,824 

12 

18 

3,971 

3,308 

53 7,284 13 

59 

60 

5,339 

2,603 

2,576 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Berdasarkan  tabel tersebut, terdapat 8 Observasi yang outlier. Untuk Variabel ZCR 

terdapat 2 observasi yang Outlier, Variabel ZDER terdapat 2 observasi yang outlier, 

Variabel ZDPR terdapat 1 observasi yang outlier dan Variabel ZPBV terdapat 3 observasi 

yang outlier. Setelah mengetahui data yang tidak normal sejumlah 8 (delapan) data, maka 

data yang tidak normal tersebut dihilangkan yang sebelumnya terdiri dari 60 data menjadi 

52 data. Selanjutnya untuk mengatasi data yang tidak normal, maka perlu dilakukan 

pengujian selanjutnya yaitu uji normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Jalur Hubungan antar Variabel pada Sub Struktur 1 

 

 

 

Likuiditas 

Struktur 

Modal 

Profitabilitas 



Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Tirtayasa (JRBMT) 
 

 

Vol. 6 No. 1, 2022 hal. 28-48 | 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jalur Hubungan antar Variabel pada Sub Struktur 2 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Model Hasil Uji Normalitas Kesimpulan 

Sub Struktur 1 Nilai Asymp. Sig memiliki nilai 0,923 > 0,05 Normal 

Sub Struktur 2 Nilai Asymp. Sig memiliki nilai 0,056> 0,05 Normal 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Hasil Uji Multiklinearitas Kesimpulan 

Sub Struktur 1 CR Nilai VIF 1,411 < 10 dan  

DER Nilai VIF 1,411 < 10 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Sub Struktur 2 CR Nilai VIF 1,757 < 10 

DER Nilai VIF 1,458 < 10 

ROA Nilai VIF 1,276 < 10 

DPR Nilai VIF 1,053 < 10 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Hasil Uji Autokorelasi Kesimpulan 

Sub Struktur 1 du < DW < 4 - du 

1,628 < 1,738 < 2,372 

Tidak terdapat autokorelasi 

Sub Struktur 2 du < DW < 4 - du 

1,628 < 1,797 < 2,372 

Tidak terdapat autokorelasi 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas  

Model Hasil Uji Heterokedastisitas Kesimpulan 

Sub Struktur 1 Nilai CR Sig > α, (0,955 > 0,05) 

Nilai DER Sig > α, (0,110 > 0,05) 

Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sub Struktur 2 Nilai CR Sig > α, (0,550 > 0,05) 

Nilai DER Sig > α, (0,937 > 0,05) 

Nilai ROA Sig > α, (0,758 > 0,05) 

Nilai DPR Sig > α, (0,190 > 0,05) 

Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 
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Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 

Model Hasil Uji Linearitas Kesimpulan 

CR to ROA 0,267 > 0,05 Linear 

DER to ROA 0,626 > 0,05 Linear 

CR to PBV 0,997 > 0,05 Linear 

DER to PBV 0,644 > 0,05 Linear 

ROA to PBV 0,296 > 0,05 Linear 

DPR to PBV 0,887 > 0,05 Linear 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik t 

Tabel 12. Hasil Uji Statistik t 

Model  Hasil Uji t 

(Parsial) 

Tingkat Signifikasi Kesimpulan 

CR to ROA 2,454 > 1,674 0,018 < 0,05 Positif Signifikan 

DER to ROA 0,042 < 1,674 0,967 > 0,05 Positif Tidak Signifikan 

CR to PBV -1,347 < 1,674 0,184 > 0,05 Negatif Tidak Signifikan 

DER to PBV -0,373 < 1,674 0,711 > 0,05 Negatif Tidak Signifikan 

ROA to PBV 1,503 < 1,674 0,139 > 0,05 Positif Tidak Signifikan 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS Statistik versi 20 

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Berikut adalah persamaan strukturalnya : 

Profitabilitas  = α + P1.Likuiditas  + P2.Struktur Modal + e1   

Nilai Perusahaan = α + P3.Likuiditas + P4.Struktur Modal + P5.Profitabilitas + e2 

Hipotesis yang diuji yaitu pengaruh langsung maupun tidak langsung dari Likuiditas  

terhadap Nilai Perusahaan. Berikut ini adalah besaran persamaan pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung : 

Pengaruh tidak langsung = 0,384 x 0,284 = 0,109056 

Pengaruh langsung  = -0,232 

Total Pengaruh  = 0,109056 + (-0,232) 

    = -0,122944 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung Likuiditas terhadap 

Nilai Perusahaan karena hasil dari pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh 

langsung yaitu 0,109056 > -0,232 dengan total pengaruh sebesar -0,122944. 

Selanjutnya pengaruh mediasi yang sudah dipaparkan dengan Path Analysis tersebut 

diuji dengan pengaruh Uji Sobel Test : 

Gambar 6. Analisis Jalur Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh Profitabilitas 
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P1 
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P3 

-

P5 
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Diketahui : 

P1 = 0,384 

P3 = -0,232 

P5 = 0,284 

SP1 = 0,007 

SP5 = 0,028 

Selanjutnya dilakukan Uji Sobel Test sebagai berikut : 

SP1P5 =  √P52 SP12 + P12 SP52 + SP12 SP52 

SP1P5 =  √0,2842 x 0,0072 + 0,3842 x 0,0282 + 0,0072 x 0,0282 =  0,010936 

Berdasarkan hasil SP1P5 tersebut di atas, maka nilai t statistik pengaruh mediasi 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑡 =  
P1. P5

SP1P5
=  

0,384 𝑥 0,284

0,010936
=

0,109056

0,010936
= 9,972203 

Hasil thitung tersebut di atas menunjukkan nilai sebesar 9,972203 dan diperoleh ttabel 

dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,05 yaitu 1,674. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh variabel Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan yang 

dimediasi oleh Profitabilitas. Selanjutnya Hipotesis yang diuji yaitu pengaruh langsung 

maupun tidak langsung dari Struktur Modal  terhadap Nilai Perusahaan. Berikut ini adalah 

besaran persamaan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung : 

Pengaruh tidak langsung = 0,007 x 0,284 = 0,001988 

Pengaruh langsung  = -0,061 

Total Pengaruh  = 0,001988 + (-0,061) 

= -0,059012 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan karena hasil dari pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung 

yaitu 0,001988 > -0,061 dengan total pengaruh sebesar -0,059012. Selanjutnya pengaruh 

mediasi yang sudah dipaparkan dengan Path Analysis tersebut diuji dengan pengaruh Uji 

Sobel Test : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Analisis Jalur Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan dimediasi oleh 

Profitabilitas 
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SP2P5 =  √P52 SP22 + P22 SP52 + SP22 SP52 

SP2P5 =  √0,2842 x 0,6552 + 0,0072 x 0,0282 + 0,6552 x 0,0282 =  0,186922 

Berdasarkan hasil SP2P5 tersebut diatas, maka nilai t statistik pengaruh mediasi dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑡 =  
P2. P5

SP2P5
=  

0,007 𝑥 0,284

0,186922
=

0,001988

0,186922
= 0,010635 

Hasil thitung tersebut diatas menunjukan nilai sebesar 0,010635 dan diperoleh ttabel 

dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,05 yaitu 1,674. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

thitung ≤ ttabel, artinya tidak terdapat pengaruh atas variabel Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan yang dimediasi oleh Profitabilitas. 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Persamaan yang di uji adalah sebagai berikut : 

Yi = α + β1Xi + ɛ    (1) 

Yi = α + β1Xi + β2Zi + ɛ   (2) 

Yi = α + β1Xi + β2Zi + β3Zi * Zi + ɛ  (3) 

Persamaan 1 : 

Yi  = α + β1Xi + ε 

     = 0,635 + 0,039 ROA 

Nilai t = (5,752) (1,503) 

R2 Adj = 0,025 

Persamaan 2 : 

Yi = α+ β1Xi + β2Zi + ε 

= 0,645 + 0,040 ROA - 0,014 DPR 

Niai t = (5,666) (1,521) (-0,422) 

R2 Adj = 0,008 

Persamaan 3 : 

Yi = α+ β1Xi + β2Zi + β3Xi*Zi + ε 

= 0,660 + 0,051 ROA + 0,041 DPR - 0,018 ROA*DPR 

Nilai t = (5,687) (1,691) (0,506) (-0,753) 

R2 Adj = -0,001 

 

Dengan membandingkan ketiga persamaan regresi tersebut, maka diperoleh 

informasi bahwa β2 = 0 (signifikan) dan β = 0 (signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kebijakan Dividen (DPR) tidak memoderasi hubungan antara variabel ROA 

dengan variabel PBV. Dengan menambahkan variabel Kebijakan Dividen untuk 

mempengaruhi Nilai Perusahaan pada tabel 4.23 mendapatkan nilai Adjusted R Square 

0,008 atau 0,8%. Setelah adanya variabel moderasi yaitu Kebijakan Dividen pada tabel 4.24 

nilai Adjusted R Square tersebut terdapat penurunan menjadi -0,001 atau -0,1%. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa keberadaan Variabel Kebijakan Dividen sebagai variabel moderasi 

tidak terdapat pengaruh positif dan tidak dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh 

Variabel Profitabilitas terhadap Variabel Nilai Perusahaan. 

Pembahasan Analisa Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Likuiditas terhadap Proftabilitas (Hipotesis 1) 

 Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas yang dapat diartikan semakin tinggi Likuiditas, 

maka akan semakin tinggi Profitabilitas. Hipotesis yang di ajukan oleh Peneliti tersebut 

sesuai dengan hasil pengujian, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif 

antara variabel Likuiditas terhadap Profitabilitas pada perusahaan sub sektor logam dan 
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sejenisnya periode 2013 - 2018. Hubungan antar variabel ini berkaitan dengan Signaling 

Theory, Likuiditas memiliki hubungan yang erat dengan laba (profit) karena Likuiditas 

menunjukkan jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mendanai 

kegiatan operasional, Putra Nyoman Agus Kusuma dan Sedana Ida Bagus Panji (2018). Hal 

ini dapat diartikan apabila perusahaan bisa menjaga dan mempergunakan Likuiditas ini 

dengan benar, maka laba yang diperoleh bisa semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Dominika Edo Hera dan Dahlia Pinem (2017), 

Erna Ardiana dan Mochammad Chabachib (2018) yang membuktikan bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas (Hipotesis 2) 

 Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Struktur Modal 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas yang dapat diartikan semakin tinggi Struktur 

Modal, maka akan semakin tinggi Profitabilitas. Hipotesis yang di ajukan oleh Peneliti 

tersebut sesuai dengan hasil pengujian, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

positif antara variabel Struktur Modal terhadap Profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

logam dan sejenisnya periode 2013 - 2018. Hubungan antar variabel ini berkaitan dengan 

signaling theory (teori signal), perusahaan yang mampu menghasilkan laba (Profitabilitas) 

cenderung meningkatkan jumlah utangnya (Struktur Modal), karena tambahan pembayaran 

bunga akan ditambah dengan laba sebelum pajak. Menurut Ross (1977) dalam Adi Chandra 

et al (2016), investor diharapkan akan menangkap sinyal bahwa perusahaan mempunyai 

prospek yang baik, dengan demikian utang merupakan tanda atau sinyal positif. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Dominika Edo Hera dan 

Dahlia Pinem (2017), Reza Kurniawan Sitorus et al (2019), Richky Prabowo dan Aftoni 

Sutanto (2019) yang membuktikan bahwa Struktur Modal berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan (Hipotesis 3) 

 Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan yang dapat diartikan semakin tinggi 

Likuiditas, maka akan semakin tinggi Nilai Perusahaan. Namun, hasil pengujian tidak sesuai 

dengan hipotesis yang di ajukan oleh Peneliti, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

sub sektor logam dan sejenisnya periode 2013 - 2018. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

penumpukan kas atau aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan sub sektor logam dan 

sejenisnya periode 2013 - 2018 yang berarti perusahaan tidak bisa memanfaatkan aset lancar 

yang berlebih tersebut untuk menginvestasikan atau mengembangkan usahanya untuk 

memperoleh profit yang lebih besar sehingga Nilai Perusahaan menjadi turun dan 

menyebabkan investor menjadi tidak tertarik pada perusahaan. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan (Hipotesis 4) 

Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Struktur Modal 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan yang dapat diartikan semakin tinggi Struktur 

Modal, maka akan semakin tinggi Nilai Perusahaan. Hasil pengujian terdapat pengaruh 

positif tidak signifikan atas pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya periode 2013 - 2018. Hal ini dikarenakan 

perusahaan menggunakan banyak utang sebagai sumber pendanaannya sehingga para 

investor menyambut baik kinerja atas perusahaan yang berani untuk mengambil utang yang 

besar, akan tetapi disisi lain tingginya utang dapat mengakibatkan beban bunga yang harus 

ditanggung perusahaan semakin besar sehingga utang besar dapat merupakan isyarat kurang 

baik bagi investor yang melihat prospek perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan para 
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investor jarang menginvestasikan sahamnya sehingga dapat menyebabkan Nilai Perusahaan 

menurun, Irvan Surya Pratama (2019). 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan di intervening oleh Profitabilitas 

(Hipotesis 5) 

Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variabel 

intervening. Hasil pengujian terdapat pengaruh positif signifikan atas pengaruh Profitabilitas 

yang memediasi hubungan antara Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub 

sektor logam dan sejenisnya periode 2013 - 2018. Hubungan antar variabel ini berkaitan 

dengan Teori sinyal (Signaling Theory) menjelaskan bahwa tingkat Likuiditas perusahaan 

yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki kekuatan financial yang 

cukup baik karena mampu menjamin perolehan profit perusahaan lebih baik yang akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. Hal tersebut menjadi informasi yang menarik bagi investor 

untuk prospek perusahaan kedepan, Irvan Surya Pratama (2019). Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Mulyana et al (2018) dan Rosyeni Rasyid et al 

(2018) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif atas pengaruh Profitabilitas 

memediasi hubungan antara Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan di intervening oleh 

Profitabilitas (Hipotesis 6) 

Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Struktur Modal 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variabel 

intervening. Hasil pengujian terdapat pengaruh positif tidak signifikan atas pengaruh 

Profitabilitas yang memediasi hubungan antara Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya periode 2013 - 2018. Profitabilitas tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang tinggi sehingga menjadi sinyal positif bagi investor, 

Ni Luh Anik Puspa Ningsih dan Putu Dyah Pradnya Paramitha (2019).Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Agung Prabandari Tri Putrid an Henny 

Rahyuda (2020) dan Asrini et al (2020) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 

atas pengaruh Profitabilitas memediasi hubungan antara Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Pengaruh Profitabilits terhadap Nilai Perusahaan (Hipotesis 7) 

Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan yang dapat diartikan semakin tinggi 

Profitabilitas, maka akan semakin tinggi Nilai Perusahaan. Hasil pengujian terdapat 

pengaruh positif tidak signifikan atas pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya periode 2013 - 2018. Hubungan antar variabel 

ini berkaitan dengan Signalling theory menjelaskan dimana investor akan meningkatkan 

permintaan saham apabila profitabilitas perusahaan meningkat, dan di sisi lain juga 

meningkatkan nilai perusahaan, Maria Dominika Edo Hera dan Dahlia Pinem (2017). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Dominika Edo Hera dan 

Dahlia Pinem (2017) dan Hesti Shofil Fadillah et al (2019) yang membuktikan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh Kebijakan Dividen Memoderasi Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

(Hipotesis 8) 

Berdasarkan hipotesis yang telah disajikan oleh peneliti bahwa Kebijakan Dividen 

berpengaruh positif memoderasi Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan yang dapat 

diartikan semakin tinggi Kebijakan Dividen, maka akan semakin meningkatkan pengaruh 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Hasil pengujian tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan tidak signifikan atas pengaruh Kebijakan Dividen memoderasi pengaruh 
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Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya 

periode 2013 - 2018. Hal ini disebabkan karena Kebijakan Dividen tidak memiliki peran 

dalam peningkatan laba terhadap Nilai Perusahaan. Dengan kata lain, kebijakan Dividen 

tidak dapat memperkuat nilai Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan sehingga para investor 

lebih mengutamakan perusahaan untuk menghasilkan laba yang sebesar-besarnya karena 

memberikan sinyal perusahaan tersebut berjalan dengan baik dan investor tidak khawatir 

untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan. Perusahaan yang dapat memanfaatkan 

peluang bisnisnya untuk jangka panjang dapat menciptakan prospek perusahaan lebih baik 

lagi dengan meraih laba yang lebih besar, hal ini membuat para investor menanamkan 

investasi jangka panjang untuk  mendapatkan dividen yang lebih besar lagi dibandingkan 

investor menanamkan investasi jangka pendek hanya untuk mendapatkan dividen yang lebih 

cepat namun sedikit dan perusahaan tidak bisa bertahan untuk jangka panjang. 

 

Simpulan 
Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan yang dapat diambil dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

2. Struktur Modal memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

3. Likuiditas tidak memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Struktur Modal tidak memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

5. Profitabilitas mampu memediasi Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan. 

6. Profitabilitas mampu memediasi Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan. 

7. Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

8. Kebijakan Dividen tidak mampu memoderasi Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini, banyaknya aset lancar yang di miliki oleh perusahaan tidak 

dimanfaatkan untuk meningkatkan profit. Perusahaan harus bisa memanfaatkan aset 

lancar yang berlebih untuk dapat di investasikan atau mengembangkan usahanya untuk 

memperoleh profit yang lebih besar. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus 

pandai-pandai memanfaatkan peluang usaha yang bisa meningkatkan laba menjadi lebih 

besar lagi dan hindari usaha yang non-profit. 

2. Perusahaan harus berhati-hati dalam menggunakan sumber dana yang berasal dari 

pinjaman kredit. Dalam penelitian ini, utang atas pinjaman kredit justru menjadi beban 

perusahaan karena banyaknya jumlah pinjaman dan suku bunga pinjaman yang tinggi. 

Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya menggunakan utang yang bisa meningkatkan 

profit sehingga bisa menutup jumlah modal yang digunakan. 

3. Investor harus memperhatikan perusahaan komponen beban biaya dan komposisi modal. 

Pada penelitian ini, semakin besar utang yang berasal dari pinjaman kredit justru 

menambah beban perusahaan sehingga perusahaan tidak dapat meningkatkan profit. 

Investor harus lebih cermat sebelum melakukan investasi terhadap perusahaan yang 

memiliki komposisi modal yang berasal dari utang pinjaman kredit dengan jumlah besar 

karena memiliki tingkat bunga yang besar dan dapat membebani perusahaan untuk 
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meraih profit. Oleh karena itu, sebaiknya menghindari perusahaan yang memiliki 

sumber pinjaman dengan tingkat pinjaman yang besar. 

4. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambahkan beberapa variabel yang dapat 

memungkinkan adanya pengaruh terhadap Nilai Perusahaan seperti ukuran perusahaan, 

keputusan investasi, kepemilikan manajerial dan variabel lainnya. 

______________ 
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